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ABSTRAKSI

MASJID MERAH PANJUNAN CIREBON
(KAJIAN HISTORI-ARKEOLOGIS)

Masjid Merah Panjunan didirikan oleh salah satugp8ultan Bagdad,
yaitu Syarif Abdurrahman. Masjid yang didirikan padhun 1480 M ini, pada
awalnya bernamal-Athyahyang berarti yang dikasihi. Pendirian Masjid Merah
Panjunan lebih disebabkan oleh karena belum addagid Agung di wilayah
Carubanselain sebuah tajug sederhana, yaitu Masjid Rajt@m yang sampai
saat ini juga masih ada.

Selain itu, dapat dilihat juga adanya beberapaal&sn yang
melatarbelakangi pendirian Masjid Merah Panjunamgsi politis juga ikut
mewarnai pembangunan Masjid Merah Panjunan selagsf praktis tersebut di
atas. Fungsi ekonomis dari pembangunan Masjid MReatjunan dapat dilihat
dari keberadaannya di wilayah yang merupakan spnbiduksi dan pemasaran
gerabah, karena pada saat itu masjid merupakaratdhalayak ramai
berkumpul. Bahkan fungsi ini kemudian juga mempeuganama wilayah
sekaligus nama masjid ini yaitu Panjunan.

Wilayah Panjunan dan sekitarnya menjadi sentraggamgan dalam
wilayah Cirebon, kota perdagangan pantai yang $aagai saat itu, sehingga
penduduknya berasal dari berbagai macam suku baBgsengkat dari asumsi
bahwa masjid sebagai bangunan publik sehingga dliezgaminan kebudayaan
publik yang memilikinya dan realitas dari wujudKi®angunan Masjid Merah
Panjunan memperlihatkan adanya perpaduan budayagdama masyarakatnya
dalam wujud akulturasi.

Proses akulturasi di Indonesia sudah terjadi seakanpsa pra-Islam,
yaitu Budha dan Hindu. Agama Hindu datang ke Ind@ndibawa oleh bangsa
India. Setelah kedatangan agama Hindu dan Budhadkeesia, datanglah agama
Islam. Agama-agama tersebut kemudian bertemu dagadekan kontak secara
terus-menerus. Akhirnya terjadilah akulturasi aategdua agama tersebut.

Wujud akulturasi tersebut dapat dilihat dari adaoyasur-unsur budaya
yang ada pada arsitektur Masjid Merah Panjunam digknggunakan agama dan
asal sebagai agen pengaruh budaya maka unsur-akgturasi tersebut adalah
sebagai berikut.

1. Unsur budaya Islam
Selain jelas dari wujud fisik dan fungsi praktisridanasjid ini yaitu
sebagai bangunan peribadatan umat Islam, maka déipat lebih terperinci
juga unsur-unsur khas yang berasal dari pengataim.I$Jnsur budaya Islam
dapat kita lihat pada mimbar, mihrab, tempat wudan beberapa ragam hias
kaligrafi yang terlihat di tiang daplandar.
2. Unsur budaya Jawa
Unsur budaya Jawa masih sangat terlihat dalanektsitMasjid Merah

Panjunan ini yaitu dari jenis bangunannya yangsjel@nggunakan arsitektur
Jawa yaitu tajug dan limasan. Selain itu juga ddpidiat dari pola konstruksi
dan susunan arsitekturalnya.

Xii
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3. Unsur budaya Cina
Pengaruh dari Cina juga ditemukan pada Masjid Mé&tahjunan ini
yang dapat dilihat dari penggunaan beberapa kerpma@uksi Cina untuk
hiasan tempel, dan penggunaan bahan sirap sepdaijangunan khas Cina.
4. Unsur budaya Hindu
Unsur budaya Hindu secara eksplisit tidak banygsatdilihat secara
langsung pada wujud fisik bangunannya, tetapi gikaitkan dengan makna-
makna filosofis dan simbol-simbol yang ada pada jiaglerah Panjunan,
masih dapat ditemukan adanya kelanjutan-kelanjytamakaian makna
filosofis Hindu yang kemudian disesuaikan dengainaayj Islam.
5. Unsur budaya Eropa
Unsur budaya Eropa dalam arsitektur Masjid Meratiju?ean dapat kita
lihat dengan jelas pada keramik-keramik produkspBr khususnya Belanda,
yang terpasang di tembok-tembok masjid.

Unsur-unsur tersebut diatas, semuanya disusunitEagkan sedemikian
rupa sesuai dengan selera estetika pada jamanelgaa gaman yang saat itu juga
sudah dipengaruhi oleh aktivitas perdagangan ooazgg Eropa kemudian juga
mempengaruhi estetika akulturatif di atas.

Xiii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terletak di antara dua benua, yaitu Béustralia dan Asia serta
diapit oleh dua samudra, yaitu Samudra Hindia dasifiR. Hal ini membuat
Indonesia menjadi negara terkenal, karena letakapg strategis sebagai tempat
persinggahan dan jalur lalu lintas perdagangantdabagai negara, seperti Arab,
India, Cina, Persia, dan sebagaiﬁya.

Para pedagang tersebut, di samping membawa baganghnnya juga
membawa kebudayaan dari negara asalnya. Di aréaradkyaan yang mewarnai
kebudayaan Indonesia salah satunya adalah kebud&jadu. Akibat pengaruh
kebudayaan Hindu, maka Indonesia telah mulai mengaperubahan dalam
tatanan kehidupan bahkan telah mengantar bangsmdsih memasuki zaman
sejaralf Percampuran antara kebudayaan Hindu dengan kedmamldpdonesia
asli melahirkan corak kebudayaan Indonesia bargitB@ula dengan masuknya
pengaruh Islam, terjadi percampuran antara hubuiglam dengan kebudayaan
yang sudah ada sebelumnya di Indonesia, dan nmasjidpakan salah satu contoh
hasil dari proses islamisasi Indonesia melalui g@guran kebudayaan tersebut.

Secara terminologis, masjid berasal dari kedfada yang berarti tempat

sujud, tempat shalat, atau tempat menyembah A& .SSebutan yang lebih

! Marwati Djoened Poesponegoro (edSgjarah Nasional Indonesia I(Jakarta: Balai
Pustaka, 1975), him. 1-2.

2 R. SoekmonoPengantar Sejarah Kebudayaan Indonesiévibgyakarta: Kanisius, 1987),
him. 7.
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populer adalahmisigit atau mesigit® Dalam peristilahan arkeologi, masjid
termasukliving monumentyaitu bangunan yang tetap digunakan sesuai dengan
fungsi semula ketika bangunan itu dibtiat.

Pada pokoknya tujuan utama pendirian masjid sejed anula terjadinya
sampai saat ini tetap tak berubah, yakni tempatkumtelaksanakan ajaran Islam
secara keseluruhan, dari peribadahan umum, sarhpkit slumat, juga dakwah,
dan tempat suci untuk mempertemukan diri dengart Baag Maha Aguny
Selain itu, masjid sebenarnya lebih tepat seba&gapat umat Islam menunaikan
tanggung jawab untuk bersama-sama membangun urtiayaatanggung jawab
setiap Muslim merupakan suatu refleksi dari peramasjid® Perkembangan
selanjutnya di Indonesia pengertian masjid ini bahy menjadi suatu bangunan
yang dibuat khusus yang membelakangi arah kibklgirs untuk shalat lima
waktu juga dipergunakan sebagai tempat shalat Juedangkan bangunan yang
hanya dipakai untuk shalat lima waktu, dinamakagdar atau sural.

Berkaitan dengan penyebaran Islam di Nusantarab@ir pernah menjadi
salah satu pusatnya, bahkan merupakan pusat awgkelmgran Islam jauh
sebelum Kesultanan Demak, kerajaan Islam pertam®uthu Jawa, berdiri.
Dalam Serat Kandhaliceritakan bahwa di Grage (Cirebon), ada seorandaa

Raden Rahmat yang bernama Jenal Kabir (di kemudiginebih dikenal dengan

® Hassan SadilyEnsiklopedia Indonesia I\Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1983),
him. 2161.

*1.G.N. Anom, Masjid Kuno IndonesigJakarta: Proyek Pembinaan Peninggalan Sejarah
dan Kepurbakalaan Pusat, 1998/99), him. 1.

® A. Rochym Sejarah Arsitektur IslanBandung: Angkasa, 1983), him. 4.

® Muhammad Syarif Hidayat, "Interpretasi Kembali Ksep lbadah dan Ritual dalam
Arsitektur Masjid sebagai Pusat Pembangunan Makgtradalam,Seminar Sehari Arsitektur
Islam NusantargBandung: Galeri Arsitektur ITB, 2002), him. 15.

" R. SoekmonoPengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia (Ylogyakarta: Kanisius,
1973), him. 75.
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nama Sunan Ampel) yang telah menetap, dari ketaramgy dapat diperoleh
perkiraan bahwa agama Islam di Jawa Timur dan Basat sama tuany.

Saat ini, bukti-bukti sejarah yang menunjukkan gdakebesaran masa lalu
Cirebon seolah-olah terlupakan dan diabaikan makgar Sedikitnya terdapat
tiga peninggalan masa lalu yang menghubungkan de@gabon masa kini, yaitu
bangunan keraton, Taman Gua Sunya Ragi, dan mdgidapat tiga keraton
yang ada di Cirebon, yaitu Keraton Kasepuhan, ker&anoman, dan Keraton
Kacirebonan, ketiganya sampai sekarang masih diftamidiperintah oleh sultan
yang merupakan keturunan langsung dari pendirilteesan Cirebon, Syeh Syarif
Hidayatullah atau Sunan Gunung JatPeninggalan lainnya yang masih
difungsikan dengan baik sampai saat ini adalahichasgsjid tua. Salah satunya
adalah Masjid Agung Sang Cipta Rasa yang terletalaluh-alun Keraton
Kasepuhan Cirebon.

Selain Masjid Agung Sang Cipta Rasa, di Cirebonilmisdapat masjid tua
lainnya, walau tidak banyak dikenal terutama oleang luar Cirebon. Salah
satunya adalah masjid yang diberi nama MasjidAthyah (yang dikasihi).
Masyarakat Cirebon lebih mengenalnya dengan nansgidv&bang atau Masjid
Merah Panjunan. Berdasarkan keterangan yang ##émlipada papan nama di

depan masjid, tempat ibadah ini dibangun pada ta#86 M*°

8 H.J. de Graaf dan Th.G.Th. Pigeat@rajaan-Kerajaan Islam Pertama di Jawa: Kajian
Sejarah Politik Abad ke- 15 dan ke- (0&karta: Graffiti Press, 1985), him. 139.

® E. Nurmas ArgadikusumaBaluarti Kraton Kesepuhan CireboiCirebon: Keraton
Kasepuhan, 1998), him. 2.

10 Adin Imaduddin NurPotensi Wisata Budaya Kota Cireb@@irebon: Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Cirebon, 2006), him. 21.
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Masjid ini dibangun oleh Syarif Abdurrahman, yaimak dari Sultan
Bagdad. DalanBabad Cirebondiceritakan bahwa Syarif Abdurrahman, karena
keburukan akhlaknya diusir oleh ayahnya. Ada begi@eraersi sejarah yang
mengungkapkan kedatangan Syarif Abdurrahman irerteesaudara-saudaranya,
akan tetapi sebagian besar dari beberapa versimienyepakati, bahwa
kemungkinan Syarif Abdurrahman datang bersama agermabongan sebanyak
1200 orang, dan kemudian menetap di suatu daenadp tydak jauh dari tepi
pantai’’ Selain berdakwah agama Islam, Syarif Abdurrahman dengikut-
pengikutnya juga membuat barang-barang keramik @emah liat, atau yang
dikenal dengamnjun Karenaanjun inilah, kemudian tempat ini disebut dengan
Panjunan, dan masjid yang didirikan oleh Syarif édhman disebut juga
dengan nama Masjid Merah Panjurian.

Melihat dari arsitekturny&’ tidak diragukan lagi Masjid Merah Panjunan ini
merupakan masjid asli Cirebon, atau setidaknyaedtsr lokal. Hal ini dapat
dilihat dari dinding dan pagar luar yang berbergaknacam benteng dibuat dari
batu bata merah, dan pintu gerbang masuk yang memaiegerbang Keraton
Majapahit di Mojokerto atau pura di Bali. Ciri yalagn yaitu ornamentasi dengan

menempelkan piring-piring keramik pada dindingnya.

1'p_s. SulendraningraBabad Tanah Sunda/Babad Cireb@irebon, 1984), him. 21-22.

12 p 5 SulendraningraSejarah Cirebon (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), him. 34. Untuk
selanjutnya dipakai nama Masjid Merah Panjunan.

13 Arsitektur bangunan merupakan salah satu ciri &tada yang paling faktual dan mudah
dikenali untuk mengetahui karakteristik suatu ban@ebagai contoh, kebudayaan Hindu dikenal
dengan bangunan candi dan arca-arcanya, sedangkadadyaan Islam dikenal dengan bangunan
masjid, menara dan lain sebagainya. Lihat, Kpgnekaragaman Bentuk Masjid di Japakarta:
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, 1993mhB3.
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Bagian lain yang menarik dari masjid ini adalahngiaitama yang dibagi
menjadi dua dengan ukuran yang relatif sama. Rumrmgayian depan yang
berbentuk seperti beranda/serambi digunakan unggiatan ibadah shalat lima
waktu. Kedua ruangan ini dipisahkan dengan dinteitg merah dan berornamen
piring keramik, dan dihubungkan dengan sebuah piketcil. Pintu ini hanya
dibuka dua kali dalam setahun, yaitu pada saatetiggarakan ibadah shalat Idul
Fitri dan shalat Idul Adhd

Keunikan masjid ini tidak hanya terletak pada akdiirnya, tetapi juga pada
nama sebutan masjid ini, serta dengan adanya ¢emi@ng keterlibatan para wali
di dalam pembangunannya. Selain itu banyaknya \s&wirah yang berkaitan
dengan Masjid Merah Panjunan, menjadikan Masjid aiePanjunan sangat

menarik untuk dijadikan sebagai objek penelitian.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini berupaya untuk mengungkapkan lebilthjtentang Masjid
Merah Panjunan. Hal yang diteliti mencakup sejdvahdirinya Masjid Merah
Panjunan, gaya arsitektur, dan akulturasi yangaderjdilihat dari wujud
arsitekturnya.

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, makanp@salahan penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakang pendirian Masjid Merah juP@m dan

fungsinya?

14 Wawancara dengan Nasirudin, takmir Masjid Merahjénan. Pada tanggal 5 Februari
2007.
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2. Bagaimana bentuk arsitektural, tata letak keruandan hiasan Masjid
Merah Panjunan?
3. Bagaimanakah wujud akulturasi yang terlihat dalasitektur Masjid

Merah Panjunan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari penelitian tentang Masjid Merah Panjunan, lggdia ada tiga tujuan
yang diharapkan penulis, yaitu:
1. Mendapatkan informasi yang lengkap tentang latdakla@g historis
pendirian Masjid Merah Panjunan.
2. Mendapatkan deskripsi lengkap tentang bentuk &tsit@, tata letak
keruangan, dan hiasan Masjid Merah Panjunan.
3. Mengetahui bentuk akulturasi budaya yang terjadalneMasjid Merah
Panjunan.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapatgoina untuk meningkatkan
semangat penghargaan dan pelestarian terhadamgalsin masa lalu, khususnya

Masjid Merah Panjunan oleh masyarakat Cirebon.

D. Tinjauan Pustaka
Berkaitan dengan objek penelitian yaitu Masjid MeRanjunan, sampai
saat ini peneliti belum dapat menemukan buku yasrgditan langsung dengan
Masjid Merah Panjunan baik dalam kajian historisuman arsitekturnya, akan

tetapi, pembahasan mengenai masjid kuno di Indanesidah banyak.
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Pembahasan yang sudah ada tentang masjid kunaysakanya masjid-masjid
dalam lingkup yang lebih populer, seperti MasjiduAg Sang Cipta Rasa, Mas;jid
Demak, dan lain-lain.

Dwi Wahyuningsih dalam skripsinya yang berjudidulturasi Budaya Pada
Arsitektur Masjid Sulthoni di Ploso Kuning Ngagliteman(Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2006), memiliki persamaan temardadel dalam penulisannya
dengan penelitian ini, yaitu akulturasi budaya padatektur masjid. Skripsi ini
membahas tentang sejarah dan arsitektur Masjidh@ult selain itu juga
menganalisis budaya yang ada pada arsitektur masijidi budaya Hindu, Jawa,
dan Islam. Perbedaan skripsi ini dengan peneliteamg dilakukan oleh peneliti
adalah objeknya, yaitu Masjid Merah Panjunan, dga jpnalisis budaya yang ada
pada arsitektur masjid, bukan hanya budaya Hinawa,Jdan Islam, tetapi juga
adanya budaya Cina dan Eropa yang mempengarultekausi Masjid Merah
Panjunan.

Sumber lain yang digunakan oleh peneliti di antgaamasil penelitian yang
diketuai oleh 1.G.N. Anom, berjudWasjid Kuno IndonesigJakarta: Proyek
Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Kepurbakalaanat, Pus998/99),
menjabarkan tentang masjid-masjid kuno di Indonésfalaupun buku ini tidak
membahas sedikitpun tentang Masjid Merah Panjutetapi buku ini secara
lengkap membahas tentang sejarah beberapa masjm kKian juga mengkaji
bentuk arsitekturnya secara lengkap. Buku ini samg@erlukan sebagai pola

acuan untuk mendeskripsikan arsitektur Masjid Métahjunan.
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Buku yang berjuduBeni Hias Tempel Keramik di Indonesyang ditulis
oleh Naniek Harkantiningsih Wibisono (Jakarta: Aslogi Nasional, 2005),
merupakan salah satu sumber rujukan yang digun@ien peneliti dalam
mendiskripsikan ornamental arsitektur Masjid MeRdnjunan, yaitu keramik.
Dalam buku ini, Naniek Harkantiningsih Wibisono mganalisis penanggalan
keramik-keramik yang digunakan sebagai ornameteétar bangunan-bangunan
yang ada di seluruh Cirebon, dan keramik-keramiigyterdapat di Masjid Merah
Panjunan juga dijabarkan di buku tersebut.

Sumber rujukan lain yang digunakan oleh peneliéilad buku yang ditulis
oleh Mundzirin Yusuf Elba, berjudiMesjid Tradisional di JawdYogyakarta:
Nur Cahaya, 1983). Selain menjabarkan bentuk-bemtagjid di negara-negara
Islam, dalam buku ini juga dibahas tentang masjjid di Jawa secara umum
dan bagian-bagian dalam bangunannya. Buku ini digam oleh penulis untuk
membantu menganalisa budaya-budaya yang terlihda @asitektur Masjid

Merah Panjunan.

E. Landasan Teori
Objek penelitian ini adalah Masjid Merah Panjungang mengkaji sejarah
serta arsitekturnya, sehingga pendekatan yang @kanakan dalam melakukan
penelitian adalah pendekatan histori-arkeologisidBkatan historis digunakan
untuk mengungkapkan latar belakang didirikannyajiddaderah Panjunan, yang
diawali dengan heuristik, verifikasi sumber, intetpsi, dan historiografi.

Pendekatan arkeologis digunakan untuk menelaakeldrgi masjid dan untuk

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



mengetahui bagian-bagian yang telah mendapatkagap#m dari luar (non-
Islam). Pendekatan ini dilakukan dengan mendatamgisung objek yang diteliti
dengan melakukan pengukuran, pemotretan dan selyagai

W.F. Stutterheim sebagaimana dikutip oleh 1.G.N.o#n menyatakan
bahwa masjid kuno di Indonesia menurut bentuknyangacu kepada model
gelanggang menyabung ayam yang diselmantilan Bangunan ini adalah
bangunan khas dari masa pra-Islam yang kini maagatdditemukan di Bali.
Denahnya persegi empat, mempunyai atap dan sisyaigidak berdinding.
Apabila sisi-sisinya ditutup dan pada sisi barabedi bagian mihrab, maka
bangunan ini memenuhi syarat sebagai bangunandnhagendapat ini dibantah
oleh Sutjipto Wirjosuparto, yang menyatakan bahvealeh masjid lebih mengacu
kepada bangunan tradisional Jawa ygiandapa(pendop® yang berasal dari
Bahasa Sansekerta yang berarti suatu bagian damikau di India berbentuk
persegi dan dibangun langsung di atas tanah, skalargfap masjid mengacu
kepada bentuk rumah joglo, dengan alasan estgtika untuk mengimbangi
ukuran ruangannya yang besamBegitu juga dengan arsitektur Masjid Merah
Panjunan, denahnya persegi empat, dan sisi-sishgrdinding tetapi tidak
berfungsi konstruktif, karena dinding yang ada lsabgrfungsi sebagai pembatas,
dan tidak menopang atap, sedangkan atap masjid bdebentuk atap joglo.
Unsur arsitektur inilah yang menjadi dasar atawteipa tentang adanya indikasi

akulturasi budaya.

5 1.G.N. Anom,Masjid Kuno Indonesiahim. 17.
%8 1bid., him. 18.
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Akulturasi berasal dari bahasa Inggrigcculturation yang berarti
penyesuaian diri. Dalam istilah kebudayaan, aka#tumerupakan suatu proses
pertukaran benda, adat istiadat, budaya, dan keysao yang dihasilkan dari
kontak antar bangsa yang berbeda-beda Ilatar beglakieehidupannya.
Sebagaimana dikutip oleh Harsdjomenurut Redfield, Linton, dan Herskovits,
yang tergabung dalam suatu komite ddwoicial Science Research Coungéda
tahun 1935 mendefinisikan bahwa akulturasi meligatiomena yang timbul
sebagai hasil pertemuan antar kelompok-kelompokusianyang mengadakan
kontak langsung secara terus-menerus. Akibatnyaudestaan yang dimiliki
menimbulkan perubahan dalam pola-pola kebudayaag gali dari salah satu

kelompok atau pada keduanya tanpa menghilangkaibkepan aslinya.

F.  Metode Penelitian

Dalam penyusunan rencana penelitian, peneliti dipkan pada tahap-tahap
pemilihan metode atau teknik pelaksanaan peneliligjuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan dan menganalisa peristiwa-peristiasa lampau, maka peneliti
menggunakan metode histotfs.

Sebagaimana telah disebutkan di muka, metode isistarbertumpu pada
empat langkah kegiatan, yaitu heuristik, verifikarsierpretasi, dan historiografi.
1. Heuristik (pengumpulan data)

Dilakukan dengan tiga cara, yaitu:

" Harsojo,Pengantar Antropolog{Bandung: Bina Cipta, 1972), him. 145.
8 Dudung AbdurahmanPengantar Metode Penelitiarf{Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 31.

10
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a) Observasi/pengamatan. Cara ini telah dilakukan alengelihat objek
Masjid Merah Panjunan secara langsung. Penelitakn&hn observasi
sebanyak sembilan kali kunjungan, yaitu pada tarigygbl Februari, 19,
20, 21 Maret, 20, 31 Mei, 7, dan 8 oktober 2007sédbasi ini dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan data visual dengglihat objek
penelitian secara langsung. Data yang diperolelyaterobservasi ini
adalah foto fisik bagian-bagian penting dari objslasjid Merah
Panjunan yang akan dideskripsikan dan dianalisgaakripsi ini.

b) Interviu/wawancara untuk mendapatkan informasi secengsung
tentang latar belakang dan hal-hal yang berkaitargan Masjid Merah
Panjunan dari responden (informah)yaitu takmir Masjid Merah
Panjunan, pengurus harian (Dewan Kemakmuran Madjatjid Merah
Panjunan, budayawan Cirebon, orang-orang yang bergan langsung
dengan Keraton Kasepuhan; sepagtiide Kraton Kasepuhan dan
kerabat Keraton Kasepuhan, serta orang-orang delagan belakang
akademik yang berkompeten; seperti para ahli dara® Kebudayaan
dan Pariwisata Cirebon dan Propinsi Jawa Barat.

c) Dokumentasi. Studi dokumentasi penelitian ini memgdan dokumen
yang disimpan di Kesultanan Cirebon seperti b&Bacerita-cerita
rakyat tertuli€! dan data-data dari kantor dinas terkait, antareDanas

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon, Dinas Kapamh dan

9 Masri Singarimbun (ed.Metode Penelitian Survélakarta: LP3ES, 1989), him. 192.

20 Babad yang di gunakan antara lain NasRainwaka Caruban NagariNaskahNagara
Kretabhumj dan Naskalvertasinga

2L Antara lainSerat Catur KandadanLegenda Cirebon.

11
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Pariwisata Propinsi Jawa Barat, dan Badan Suakmdtmian Sejarah
dan Purbakala Wilayah Propinsi Jawa Barat, DKI dakadan Lampung.
2. Verifikasi Sumber
Setelah data terkumpul, dilakukan verifikasi atatikk untuk memperoleh
keabsahan sumber. Dalam hal ini data yang diperoleh peneliti dari
takmir Masjid Merah Panjunan, budayawan Cireborhalpi Keraton
Cirebon, dan kantor-kantor dinas terkait, kemudiilakukan pengujian
silang tentang sumber tersebut baik melalui ketistern dan intern. Kritik
ekstern bertujuan untuk menguji otentisitas sungs=zuai dengan ukuran
jamannya, seperti ejaan, gaya tulisan, kalimatprelss psikologis yang
tersurat serta penampilan fisik lainrfyaKritik intern bertujuan untuk
menguji kredibilitas sumber yang diperoleh, karetidak menutup
kemungkinan adanya mitos (pengaruh subjektif) da&ea di buku maupun
keterangan yang diperoleh dari narasuniber.
3. Interpretasi
Interpretasi yaitu penafsiran data atau disebu& jagalisis sejarah, yaitu
penggabungan atas sejumlah fakta yang diperoldgbrphetasi dilakukan
dengan menggunakan metode analisis atau mengumékamensintesiskan
fakta-fakta dengan penelitian ini, kemudian disusunterpretasi

menyelurut?

22 Hasan Usmarletode Penelitian Sejarafdakarta: Departemen Agama, 1986), him. 96-
103.

23 bid., him. 122-126.

24 Dudung AbdurahmarMetode Penelitian Sejarah|m. 69.

12
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4. Historiografi
Dalam hal ini mencakup cara penulisan, pemaparano &poran hasil
penelitian sejarah yang telah diIakuI?énTahap ini merupakan penulisan
hasil penelitian berdasarkan data yang diperolehgale menambahkan
proses penyajian dan analisis kritis dengan melkdoeriketerangan-
keterangan atau penjelasan yang dapat dipahamiapTdtistoriografi

dilakukan dengan menggunakan format skripsi ini.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah analisis permasalahan, maka pékan dalam lima
bab, dengan sistematika sebagai berikut.

Historiografi dimulai dengan pendahuluan yang dkama dalam bab I. Di
sini dibicarakan latar belakang masalah, pembatasan perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustakamddsan teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab inidaty ynenjadi kerangka dasar
pemikiran dan kemudian menjadi pijakan bagi penuisik memulai penelitian
dengan objek Masjid Merah Panjunan.

Bab Il berisi tentang sejarah Masjid Merah PanjurBaib ini merupakan
awal bagi penulis untuk memulai mendeskripsikan daenganalisis hasil
penelitian yang telah diperoleh. Pada bagian inanakdimulai dengan

menganalisis asal-usul pendiri Masjid Merah Pamutatar belakang pendirian

5 Badri Yatim,Historiografi Islam(Jakarta: Logos, 1995), him. 5.

13
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Masjid Merah Panjunan, dan masalah penamaan, gsedadeskripsikan
pemugaran yang telah dilakukan di Masjid Merah &zen).

Bab Il berisi tentang arsitektur Masjid Merah Rargn. Di sini dijabarkan
tentang tata letak, deskripsi bangunan, serta keafdn hiasan yang terdapat di
dalam masjid. Bab ini bertujuan untuk mendeskrisikasjid Merah Panjunan
secara menyeluruh, sehingga dapat memberikan gamang lebih jelas untuk
melihat akulturasi budaya yang ada dalam Masjidatfiétanjunan ini.

Bab IV berisi tentang hasil analisis akulturasi@ya yang terlihat di dalam
Masjid Merah Panjunan. Pada bab inilah, teori akaki dapat diterapkan, dan
kemudian mendeskripsi dan menganalisa budaya-bugiagg mempengaruhi
arsitektur Masjid Merah Panjunan.

Bab V berisi tentang penutup, yaitu kesimpulan gabgawaban dari

keseluruhan masalah yang dirumuskan pada babdatan-saran.

14
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan sumber-sumber yang diperoleh selamelitgem ini, Masjid
Merah Panjunan didirikan oleh salah satu putraaBuBagdad, yaitu Syarif
Abdurrahman. Masjid yang didirikan pada tahun 1480ini, pada awalnya
bernamaal-Athyahyang berarti yang dikasihi. Pendirian Masjid MeRdmjunan
lebih disebabkan oleh karena belum adanya Masjidnggdi wilayahCaruban
selain sebuah tajug sederhana, yaitu Masjid Pejteagr yang sampai saat ini juga
masih ada.

Selain itu, dapat dilihat juga adanya beberapa aalasain yang
melatarbelakangi pendirian Masjid Merah Panjunaanngsi politis juga ikut
mewarnai pembangunan Masjid Merah Panjunan salaigsf praktis tersebut di
atas. Fungsi ekonomis dari pembangunan Masjid MBatjunan dapat dilihat
dari keberadaannya di wilayah yang merupakan semtduksi dan pemasaran
gerabah, karena pada saat itu masjid merupakan aterkipalayak ramai
berkumpul. Bahkan fungsi ini kemudian juga mempeuganama wilayah
sekaligus nama masjid ini yaitu Panjunan.

Proses akulturasi di Indonesia sudah terjadi seakenpsa pra-Islam, yaitu
Budha dan Hindu. Agama Hindu datang ke Indonediavda oleh bangsa India.

Setelah kedatangan agama Hindu dan Budha ke Indordstanglah agama
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Islam. Agama-agama tersebut kemudian bertemu dawgadekan kontak secara
terus-menerus. Akhirnya terjadilah akulturasi eteedua agama tersebut.
Wujud akulturasi tersebut dapat dilihat dari adamysur-unsur budaya
yang ada pada arsitektur Masjid Merah Panjunam digknggunakan agama dan
asal sebagai agen pengaruh budaya maka unsur-akgturasi tersebut adalah
sebagai berikut.
6. Unsur budaya Islam
Selain jelas dari wujud fisik dan fungsi praktisridanasjid ini yaitu
sebagai bangunan peribadatan umat Islam, maka déipat lebih terperinci
juga unsur-unsur khas yang berasal dari pengafaim.I4Jnsur budaya Islam
dapat kita lihat pada mimbar, mihrab, tempat wudan beberapa ragam hias
kaligrafi yang terlihat di tiang ddslandar.
7. Unsur budaya Jawa
Unsur budaya Jawa masih sangat terlihat dalamektsit Masjid
Merah Panjunan ini yaitu dari jenis bangunannyagygtas menggunakan
arsitektur Jawa yaitu tajug dan limasan. Selaifjuta dapat dilihat dari pola
konstruksi dan susunan arsitekturalnya.
8. Unsur budaya Cina
Pengaruh dari Cina juga ditemukan pada Masjid Métahjunan ini
yang dapat dilihat dari penggunaan beberapa kerpma@uksi Cina untuk

hiasan tempel, dan penggunaan bahan sirap sepdaijangunan khas Cina.
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9. Unsur budaya Hindu
Unsur budaya Hindu secara eksplisit tidak banygkatdilihat secara
langsung pada wujud fisik bangunannya, tetapi gilkaitkan dengan makna-
makna filosofis dan simbol-simbol yang ada pada jidagerah Panjunan,
masih dapat ditemukan adanya kelanjutan-kelanjygtamakaian makna
filosofis Hindu yang kemudian disesuaikan dengainaay Islam.
10.Unsur budaya Eropa
Unsur budaya Eropa dalam arsitektur Masjid MerahjuPen dapat
kita lihat dengan jelas pada keramik-keramik prailukropa, khususnya

Belanda, yang terpasang di tembok-tembok masjid.

B. Saran-Saran
1. Saran Umum
Kajian terhadap Masjid Merah Panjunan perlu dilakulsecara lebih
detil dan menyeluruh, dengan menggunakan berbageam pendekatan dan
fungsi kajian. Masjid Merah Panjunan sebagai baagusublik, menyimpan
banyak informasi yang bersifat intrinsik, karenaekieatasan sumber tertulis
yang dimiliki, sehingga diperlukan pendekatan daahiian khusus untuk
menelitinya.
Kajian lebih jauh tentang Masjid Merah Panjunanarakdapat
melengkapi data-data perkembangan Islam pada kwwaktu awal,
khususnya di wilayah Panjunan atau pun Cirebongsebsalah satu kota

awal Islam di Indonesia.
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2. Saran Khusus

Masjid merupakaiiving monumenyang harus selalu terus dijaga dan
dipelihara, baik secara fisik maupun non-fisik. Hagian masyarakat
Cirebon sendiri merupakan salah satu peranan memaiam menjaga
keberadaan Masjid Merah Panjunan. Selain itu jugidogiian dari dinas-
dinas terkait seperti Dinas Kebudayaan dan Pariavikata Cirebon, dan
juga perhatian dari Keraton Kasepuhan Cirebon akagat membantu bagi
keberadaan Masjid Merah Panjunan sebagai bangaan budaya, antara
lain dengan mengadakan perbaikan dan pemelihat#an secara fisik.
Pemeliharaan benda-benda di dalam masjid, semeenkk, tiang dan lain
sebagainya, merupakan salah satu tugas yang diégdatkdn oleh takmir
masjid ataupun DKM Masjid Merah Panjunan untuk miéraea kebersihan
dan keelokan masjid, sehingga bisa menarik perhag@#aa jamaah, selain

itu juga merupakan bentuk emansipasi dalam meikatabudaya bangsa.
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